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MODEL PENYEBARAN TEKNOLOGI EMBRIO TRANSFER SAPI POTONG LINT
WILAYAH KOTA DI PROVINSI SUMBAR

Yusnawetl, Mubamad Reza & Wedy Nasrul
Dasen Faperta UMSB

ABSTRACT

Embryo transfer technology iv implemented and deployed in West Sumatra alns 1o assist the goverromess
improving the quality of begf cattie and beef catile papulation increase In West Sumatra , Thir activiny has

introduced in the public since 1994 and diremiskan by the government fo apply

West Sumeatea vince 1997, baat

results obtaimed have nor been in line with expectatians for this . The purpose of this study rwo pears fo
umﬂfﬁﬂaqummwma&wrmg crots- city region in West

Sumaira . Where the research by condhciod
Data analysis technigue used [s descriptive

and Podong Panjang. the number of those 9 peopls .

data arialysts . The remulting models v make the cistribasiss

qualitative
af TE cross -shaped area of the clty In West Sumatra TE scheme on how technology can be disseminated
atitization in the beef cattle ranchers whe are applying TE le witkin the city . Where in the scheme will be able m
describe the order and the parties involved in the Te fechnology doplayment process .
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PENDAHULUAN

1. Latar Belaknng

Pemenuhan kebutuhen pangan dan protein
masyaraksl sebenamys merupskan salah ssiu
tanggung jewab yang diemban oleh pemerintah.
Pada sast kondisi pangan masyarakat tidak bisa
diamankan oleh pemerintah aknn menimbulkan
gejolek dan permasalshanpermasalahan yang
dapat mengganggu sistem pemerintahan. Salah
satu  kebumuhan masyarakal yang harus
terpenuhi yaitu daging sapi yang merupakan
penghasil protein hewani, Semakin hari
kebutuhan akan bareng ini semakin meningkat,
hal ini mendorong pemerintsh untuk dapat
mencarikan solusi terbaik untuk memenuhinya,
menciptakan kemanan dan swasembadn daging
sapi adalah dengan cara mengembangkan
mengimplementasikan  teknologi, schinggs
permasalghan ~ yang  dibadapi  dapa
diminimalisir.

Teknologi merupakan salsh sam unsur
pokok dalam kegistan pembangunan perianian
dan peternakan. Teknologi atsu dengan kata
lain inovasi dibidang pertanian, merupakan
termuan-temuan baru hasil {lmu pengetabuan
yang diciptukan untuk memudahkan pekerjaan
manusia (Hanafi, 1981) Kata baru di sini,

menggambarkan bahwa gegala sesuatu yang
memang bamu bagi petani, meskipus
disebahagian kelompok masyamkat tertents
termuan tersebut tidaklah haw lagei Selnin o
teknologi (inovasi ) menurut Kennedy (2008)
merupakan alat yang dapst menggeliatian
keegintan kewirsusahesn, dimana kewirnusshas
merupaknn kegiatan yang dapst mendorong
perckonomian suatu dacrah,

Teknologi merupakan salah satu unsur
pokok dalam kegiatan pembsngunan pertanian
dan poternakan. Teknologh wian. dnagan, Lam
lnin inovasi dibidang pertanisn, merupakan
temuan-temuan baru hasil ilmu pengetnhuan
wang diciptakan untuk memudahkan pekenosn
manisia (Hanafi, 1981). Kata beru di sini
menggambarkan bahwa segala sesuatu yang
memang baru bagi petani, meskipun
disebahagian kelompok masyarakat terteniu
temunn tersebut tidaklah bary doat Salor 4
teknologi (inovasi ) menurut Kennedy (2008)
merupakan alat yang depat menggeliatkan
kegiatan kewirgusahaan, dimana kewirausghan
merupakan kegintan yang dapat mendofong
perekonomian suatu daerah. Inovasi meniadi
aspek yang teramat peating dalam kondisi
persaingan yang semakin
kompetitif. Inovasi juga menjad suan'ngl yang
strategis ketika kevakuman serta rutinitss
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Inovasi sangat berarti ketika tingkat
produktivitas usaha menjadi hal yang mendasar
bagi terbangunnya kemampuan persaingan.

Inovasi akan dapat dirasakan maknanya
ketika proses difusi menjadi mekanisme nutin
terjadi dalam sistem inovasi. Dengan demikian
difusi inovasi sebagai sustu proses fransfer of
knowledge menjadi suatu hal yang esensi dalam
mendorong percepatan tumbuhnya

Adapun teknologi reproduksi temak sapi
vang sering dimanfaatkan di daerah adalah
tanpa menggunakan pejantan. Selain teknolog
IB, masih sdalagi teknologi vang sampai saat
sckarang mi telah diimplementasikan oleh
pemerintah yaitu Teknologi Embrio Transfer
(TE).

Teknologt embrio  transfer  sidah lama

dikenal  sebagai - aplikasi = bioteknologi
reproduksi ternak melalui teknik yang disebut
multiple ovuladion embrip transfer (MOET)
serta rekayasa genetik untuk meningkatkan
muta genetik dalam waktu yang lebih singkat
dan jumlah yang lebih banyak. Transfer Embrio
merupakan generasi kedua setelah inseminasi
buatan (IB) dalam pengembangan teknik
reproduksi ternak. Dengan transfer embrio
diharapkan memperoleh keturunan dari sapi
yang memiliki sifat-sifat unggul baik induk
maupun pejantannya (hitp://cjfeed.co.id).

Teknologi  embric  transfer  (ET)
diperkenalkan di Sumatera Barat, tepatnya di
BPTHMT Padang Mengatas Kab. 30 Kow
semenjak tahun 1994 dan dicanangkan oleh
Dirjen Peternakan tahun 1997. Tujuannya untuk
meningkatkan muty genetik temak dan
menciptakan sapi bibit unggul agar dapai
memenuhi kebutshan bibit temak sapi potong
di wilayah Sumbar. Kegiatan aplikasi ET ini
upaya menghasilkan pejantan yang telsh
beradaptasi  dengan  lingkungan  guna
www sinartani.com/nusantara/_htm).

Untuk mengimplementasikan TE
pemerintah Sumbar membutuhkan banyak dana
dan SDM yang berkualitas agar program ini
dapat berjalan lancar dan mencapi mjuan yang
diharapkan. Sampai sast sekarang ini basil yang
didapstkan dalam pengimplementasian dan
penyebaran teknologi ini masih belum optimal,
salah satu kendalanya adalah keterbatasan dana
operasional dan juga masih sedikitnya wilayah
di Sumbar  wvang feriarik untuk
mengimplementasi TE. Dari 7 kota yang
terdapat di Sumbar, hanya 2 kota vang bersedia
dijadikan  wilayahnya  sebagai  tempat
penyebaran teknologi TE tersebut, dan hasil
vang didapatkan di kedua wilaysh tersebut
belum memuaskan. Oleh karena itu, perlu
dirumuskan model penyebaran TE yang
aplikatif untuk mengatasi salah satu permasalsh
tersebut.

2. Urgensi Penelitian

Adapun kegistan yang dilakukan uniuk
raéningkatkan populasi serta produktivitas sapi
potong adalah perbaikan muts bibit  dan
penyediaan indukan. Bibit ternak merupakan
salah satu sarana produksi yang memiliki peran
vang sangat penting dan strategis dalam upava
meningkatkan jumlah dan mum  produks:
ternak, dan sebagai salah satu faktor daiam
penyediaan pangan asal ternak yang berdaya
sang tinggi. Untuk dapat menghasilkan bibat
temak yang ungpgul dan bermutu tinggi
dgiperlukan  proses manajemen dan
pemuliabiakan (breeding) ternak yang terarah
dan berkesinambungan,

Produksi bibit ternak tersebut diarahkan agar
mampu menghasilkan bibit temak yang
mementhi persyaratan  mutu untuk
didismbusikan dan dikembangkan lebih lanjut
kepada insiansi pemerintahan, masyarakat.
maupun badan usaha lammnva yang memerlukan
dafam upaya pengembangan peternakan secara
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Untuk
dapat menghasilkan bibit sapi yang baik, maka
dibunshkan bantuan teknologi yaitu eknologi
reproduksi temak

. e ————————————— e
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Teknologi reproduksi ternak vang sering
digunskan untuk membatu para peternakan
‘adalah Inseminasi Buatan (IB). dimana
sapi betina tanpa menggunakan pejantan.
maka diciptakanlah telmolog: baru dibidang
reproduksi temak yaitu Embrio Transfer (TE).
Hasil yang didapatkan dari teknologi ini adalah
bibit sapi yang memiliki kualitas terbaik,
schingga  bibit-bibit  tersebut  dapat
dimanfaatkan sebagai penghasil semen untuk
kebutuhan 1B (jatan) sedangkan betina dapat

Tﬂhﬂlﬁg‘l TE-mm‘nplhn teknologi yang
mengarahkan pemanfaatan tcknologi ini ke
rangh komersil, Oleh karena itulah pelaku
utama dalam penyebaran teknologi TE i
dan masyarakat peternak di daerah ini sudah
tidak asing lagi dengan teknologi TE tersebut,
hal ini dikarenakan semenjak tahun 1994
teknologi tersebut telak diimplementasikan di
daerah Sumbar. Akan tetapi, hasil yang di
da.pnﬂmn dari lmpaun ini  belum dapul

teknologi TE tersebut. Dalam ilmu penyuluhan,
inovasi atau teknologi yang diciptakan mestinya
dapat diadopsi oleh masyarakat pmema
manfaat  kemudian teknologi yang telah
Sadopsi juga dapat terdifusikan pada
masyarakat lainnya. Kata lsin dari difusi
t=rs=te adslah penyebarserapan

movesi Dilihat dari fakia dilapangan, para
pemsmEk saps tempat dilaksanakannya
penyeharss iskaclogs TE secara informasi telah
mengeral maefast dan keuntungan yang
didepatkes ketks mereks  memanfastkan
teknologi TE  tersebumt  Namun  proses
penyebarsn teknologi TE &i Sumatera Barat
sgak sedikit berbeds desgan penyebaran
mwmmwym
cukup mahel untuk pemanfastan teknologi TE

Matiple Owlation Embryo Transfer (MOET)
serta rekayssa ‘genetik untuk meomgisfies
mutu genetik dalam waktu yang lebih singhes
dan jumlah yang lebih banysk Pedet (anak ssee)
hasil transfer embrio langsung adalah mums
turunan betina dosor dan pejastan wmEEs
(Pedigree), sedangkan jiks menggunsies
teknik Inseminasi Buatan unmk mendspesies
walkty 20 -25 tahun (Hunter, [953).

Teknik produksi embrio dapar dilak:

Up (OPU). Produksi embrio dengan cass i=
mlahsuiahnmm&pmdlhm Y

mmmdlhuﬂ ;
Unuk pmswﬂmsm dan. _'_' _
produksi dapat diterapkan Mlﬁr
Embrio. Embrio yang d =
pelaksanaan transfer embrio il!!!h
embrio segar atau embrio beku stee Ssetur wgs
dengan freezing embryo (Zenjens B 1950,

Peluang dan Tantangan Implementasi Teknologi
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ketersediaan sarana dan prasarana SDM, Sapi

Betina unggul hasil TE scbagai domor.

Distribusi embrio  diarahkan ke lokasi

pengembangan yaiu UPT Pusat Daerah,

Pembibitan swasta dan Pusat pembibitan ternak

rakyat yang dimjukan untuk meningkatkan

mutu genetik dengan ketersediaan anak
keturunan yang banyak maka diarahkan kepada:

1. Embnio tmansfer Jenis Sapi Potong. Untuk
menghasilkan  bibit  yang  akan
menghasilkan  bibit dasar  dengan
periambahan bobot badan > 1,5 kg/hari dan
mencapai berat > 400 kg pada umur 1.3
tshun. Yang telah di produksi antara fai
Simenthal, Limousin, Brangus, Brahman,
Angus dan Crossing Simenthal dan
Brabman -

2. Transfer embrio sapi perah. Unmuk
menghasilkan  bibit dasar (Fondation
stock) dengan kriteria dari induk produksi
“susu > 7000 kg laktasi dan untuk pejantan
mewariskan produksi susu > 10.000 kg
laktasi. Bangsa yang telah di produksi
dipengaruhi oleh kondisi sapi donor, sapi
resipien, kualitas embrio yang dihasilkan
dan pelaksanaan TE dari donor ke resipien
(Hardjopranjoto, 1995)

TEORI MODEL

Model adalah perumpamaan, analogi, atau
kiasan  tentang gejala  yang dipelajari.
Seringkali model juga terlihat seperti asumsi
dasar. Meskipun demikian, model bukanlah
asumsi dasar, Sebagai perumpamaan dari suatu
kenyataan, sebush model bersifat
menyederhanakan (Inkeles, 1964). Antinya,
tidak semua aspek, sifar, atau unsur dari realita
dapat tampil dalam sebuah model. Model dapat
dibedakan menjad: dua vakni- (1) model utama
(primary model) dan model pembantu
(secondary model).

Model utama merupakan model vang lebih
dekat dengan asumsi dasar. Model ini
merupakan/menjadi  pembimbing  seorang
peneliti dalam mempelajari suatu gejala. Model

Peluang dan Tantangan Implementasi Teknologi
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ini bisa berupa kata-kata (uraian) maupun
gambar, namun umumnyd berupa uraian.
Berbeda halnya dengan model pembantu yang
selain umumnya berupa gambar, model ini juga
biasa digunakan untuk memudahkan seorang
ilmuwan menjelaskan hasil analisisnya atau
tzorinya. Model ini bisa berupa diagram, skema,
bagan atau sebuah gambar. yang akan membuat
orang lebih mudah mengerti apa  yang
dijelaskan oleh seseorang - Jadi kalau model
uiama harus sudah ada sebelum seorang peneliti
melakukan penelitiannya, model pembantu
biasanya muncul dalam hasil analisis atau
sctelah penelitian dan - analisis dilakukan
{Ahimsa-Putra, 2009).

Jadi, sebuah model muncul karena adanya
persamaan-persamaan tertentu antara fenomena
satu dengan fenomena yang lain. Perbedaan
pada penekanan atas persamaan-persamaan
milah yang kemudian membuat ilmuwan yang
satu menggunakan model yang berbeda dengan
ilmuwan yang lain. Persamaan-persamaan ini
pula yang kemudian membimbing seorang
ilmuwan ke arah model tertentu, yang berarti ke
arzh penjelasan tertentu tentang gejala yang
dipelajari. Pada saat yang sama, scbush model
berarti juga membelokkan si ilmuwan dari
penjelasan yang lain, Oleh karena itu, sebuah
madel bisa dikatakan membimbing, tetapi bisa
pula ‘menyesatkan’. Oleh karena itu pula tidak
ada model yang salah atou paling benar. Semua
model benar belaka. Yang membedakannya
adalah  produkiivitasnya  (Inkeles, 1964).
Artinya, implikasi-impli-kasi teoritis dan
metodologis apa yang bakal lahir dari
peaggunaan model tertentu dalam mempelajari
suary gejala. Sebuzh model vang banyak
menghasilkan  implikasi  teoriis  dan
metodologis merupakan sebuah model yang
produktf.  Meskipun  demikian, seorang
ilmuwan bisa saja memilih sebuah model yang
tidak begitu produknf, karens dianggap dapat
membenkan pemahaman baru atas gejala yang
dipelajari. Biasanya produktivitas sebuah model
tidak dapat ditentukan dan awal, karena dalam
perkembangan selanjutnya ilmuwan-ilmuwan
lain mungkin saja akan dapat merumuskan



pertanyaan-pertanyaan baru yang tak terduga
berdasarkan atas model tersebut ( Ahimsa-Putra,

2009).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kedalan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bisa
sederhana dan bisa rumit, bisa dilakukan di
Isboratorium  atau  dilspanga,  dapat
menggunakan segala metode pengumpulan data
dan bisa kualitatif atau kuantitatif (Silalahi,
2009). Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan
pada tehun 2013 di Kota Payakumbuh dan Kota
Padang Panjang. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dan data
informan penelitian sebanyak 9 orang, literatur,
laporan, dokumen pemerintahan, inemet.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik wawancara dengan menggunakan
bantuan instrument kuesioner penelitian.
Teknik analisa data yang digunakan adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

teknologi TE lintas wilayah Kota di Sumbar
berbetuk skema kerja yang bersifat aplikatif.
Dimana teori yang dijadikan acuan dalam
difusi inovasi. Difusi i inovasi diartiken s:bwgm
suatu proses dimana inovasi dikomunikasikan
melalui saluran-saluran komunikasi tertentu,
pada suat kurung waktu tertentu, kepada
&mggots suatu sistern sosial. Dapat dikatakan
babwa difusi inovasi merupakan satu bentuk
komestkasi yang berhubungan dengan suatuy
pemioran beru (E.A. Munro & dkk, 1983).
Berpusk das  pemahamam tersebut, maka
mods! = menggambarkan  penyebaran
informas: teknolog TE kepada wilayah Kota
‘yang wrcapst Sembar dan juga pada permak
sapi potong yamg berminat untuk mengadopsi
teknelogi tersebut Untuk lebih jelasnys, dapat
dilihat pada gambar | di bawah ini terkait
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Gambar 1. Model Pesyebaran TE lintas Wikivah Koy
di Sumaters Berst

Untuk melakukan penyebaran ET depet
dilakukan dengan cara menyelesaiksn pas

lebih jelasnya tahapan penyebaran teimolos £7
berdasarkan gambar | di atas, yaite
1) Proses penyebaran ET dari BET Cipelang &
Provinsi Sumbar
Sabennrnya pmm iai uhh H

yang mereka keluarkan, -
Kondisi  fersebut  jelss e
mmgunhmgkm,}iknbﬁmkl’-ﬂ'm
mnﬁhmmhﬂlemhmmm
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ini harus diperbaiki dari tingkeatan teminggi inl.
Pihak BET Cipelang diminta untuk lebih
mingkatkan persn dan partisipasinya dalam
melakukan penyebaran ET di Sumatera Barat.
Salah sam car3 vang dapat dilakukan oleh BET
Cipelang adalsh melakukan penyebaran
informasi kebabaruan teknologi ET dan
peningkatss lulaitas SDM tim ET Sumbar
qﬁhmt:knnk}grETmubuthak
BEI‘ Cipelang bekerjasama dengan Disnak
Sumber mefakukan evaluasi mengenai capaian
dapet diketahui bahwa kegiatan penyebaran ET
tersebut telah dapat mencapai fujuaonya atau
tidak.
2) Penyebaran ieknlogi ET membutuhkan
membutuhkan dana pelaksanaan cukup besar,
oleh karena itu kegiatan ini sangat tergantung
‘kepada pagu anggaran yang diusulkan tiap
tahunnya oleh Disnak Sumbar. Unmuk
mengatasi kondisi tersebut, pihak Disnak
Sumbar harus mengomunikasikan mengenai
manfaat dan keuntungan pengimplementasian
teknologi ET kepada pimpinan tertinggi yaitu
pimpinan daerah akan dapat membantu untuk
mempermixiah mengalokasikan dana
pelaksansan program ET. Pemimpin daerah
juga dapat membanu Disnak Sumbar dalam

proses pemyebaran teknologi ET ketingkat

Kotz: Hal im dikarenakan sistem pemerintahan
désentralisai membuat Disnak Sumbar sudah
tidak memiliki kewenangan yang luas seperti
waktu zamsn orde baru. Melalui pemimpin
daerah tersebut diharapkan Disnak Sumbar
memndapatkan surst kuasa atau surat himbauan
kerjasama kepsda pemimpin daerah

tingkat Kota untuk dspat mendukung kegiatan
penyebaran teknologi ET di daerahnya masing-
masing.

pemmlpmpmmmahnpmml. maka Disnak

Peluang dan Tantangan Implementasi Teknologi
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Sumbar sudah tidak dibadapkan lagi dengan
permasalahan vang berbau politik serta
keangkuhan raja-raja kecil yang ada ditingkat
Kota. Tahapan berikutnya adalah Disnak
Sumbar melakukan pendekatan kepada seluruh
Disnak tingkat Kota untuk melakukan
peniyebaran informasi, manfaat, pendanaan dan
teknis pelaksanaan penyebaran teknologi ET
tersebut.

Untuk tahap awal penyebaran informasi
tersebut Disnak Sumbar harus melibatkan
seluruh Kota yang ada di Sumatera Barat.
Pertimbangan potensi dan  persetujuan
pemerintah Kota mau atau tidak membantu
penyebaran teknologi tersebut akan dilakukan
pada tahapan berikumya, yaitu tahap
pengabdosian inovasi yang dilakukan oleh
pemerintah Kota.

Melalui Disnak Provinsi dan Kota,
penyebaran  informasi teknologi ET juga

- dilakukan sampai tingkatsn terendah yaitu

kecamatan dan nagari. Hal ini bertujuan agar
masyarakat sasaran yaitu peternak sapi potong
manfaat teknologi ET tersebut. Selain itu,
proses  legalitas dan  kerjasama  anatara
pemerintah dengan peternak juga diharapkan
sian difasilitasi oleh pemerintah tingkat
terendah,

4) Proses Adopsi ieknoicgi ET oleh pemerintah
Kera

Setelah proses penyebaran imovasi ET
ketingkat wilayah kota melalui Disnak Kota,
maks akan ditemukan wilayah-wilayah yang
meu menjadikan daerabnya sebagai tempat
penyebaran teknologi ET. Tahapan ini telah
membantu Disnak Sumbar untul menetapkan
wilayah Kota yang akan dijadikan tempat
penvebaran teknolog ET di Sumatera Barat

3 Proses penvebaran weknologi ET ke
masvarakat penerima manfact
Tzhapan ini merupakan tindakan teknis yang
heres dilakukan oleh berbagai pihak. dimana
mmﬂapﬁpada])imakl{ﬂtaunmkduad]kﬁﬂ
tim terlibat dalam
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teknologi tersebut. Setelah itu, Disnak Sumbar
akan menjelaskan mengenai peran, hak dan
kewajiban anatar pihak provinsi, kota dan
peternak. Setelsh itu, dilakukan penyebaran
informasi teknologi ET pada peternak agar
mereka memahami pentingnya teknologi ini
dimanfaatkan, Penyebaran teknologi pada
tingkatan peternak bukan saja tanggungjawab
dari pemerintah semata, diharspkan pihak lain
seperti pergurnan tinggi dan LSM juga ikut
terlibat dalam kegiatan penyebaran teknologi
tersebut. Dengan tindakan tersebut, diharapkan
peternak mau mengadopsi teknalogi tersebut
dan bersedia menjadikan sapi mercka yang
betina sebagai sapi resepien tempat
ditransferkannya embrio,

KESIMPULAN
Untuk dapat melakukan penyebaran
teknologi ET lintas wilayah Kota yang terdapat
di Sumatera Barat, dapat dilkakukan dengan
menggunakan peran  pemimpin  deerah,
perguruan tinggi dan LSM. Artinya, tindakan
tersebut tidak hanya dibebankan pada Disnak
semata, namun melibatkan beberapa pihak yang
memang bisa dan mau membantu kelancaran
penyebaran teknologi tersebut. Adapun tahapan
yang dilalui dalam penyebaran ET lintas
wilayah Kota di Sumbar adalah:
L. Proses pemyebaran ET dari BET Cipelang
ke Provinsi Sumbayr;
2. Penyebaran teknlogi ET membutuhkan
dukungan dari pimpinan daerah;
3. Proses menyamakan fujuan;
4 Proves Adopsi teknologi  ET  oleh
pemeriniah Kota;
= Proses  pemyebaran  reknologi ET ke
mavvarasal penvrima manfaal.
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